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ABSTRAK 

Salah satu aktivitas bisnis yang diperbolehkan dalam islam 

yaitu jual beli. Jual beli merupakan salah satu kebutuhan masyarakat 

sebagai sarana dan prasarana dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari begitu juga dengan perilaku dalam kegiatan transaksi jual 

beli. Setiap orang pasti melakukan yang namanya transaksi jual beli 

tetapi transaksi jual beli yang sesuai etika bisnis islam belum tentu 

semua orang melakukannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai transaksi jual beli yang dilakukan 

dan terkait transaksi jual beli ditinjau berdasarkan etika bisnis islam.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan jenis 

penelitian lapangan atau Field Research. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Jumlah sampel yang di ambil yaitu 2 pembeli (agent) 

dan 8 petani (penjual) sehingga keseluruhan sampel 10 narasumber. 

Analisis data yang digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif dan 

bersifat deskriptif. Untuk mendukung analisa tersebut peneliti 

menggunakan metode berfikir induktif. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi transaksi 

jual beli getah karet di Desa Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur mengunakan sistem pres. Sistem pres 

dilakukan pembeli dengan tujuan untuk mengurangi kadar air yang 

ada pada getah karet dan meminimalisir terjadinya kerugian serta 

dalam transaksi jual beli getah karet yang terjadi masih dikenakan 

potongan timbangan. Transaksi jual beli getah karet di Desa Silir 

Agung belum sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis islam yaitu 

kesatuan(ketauhidan), kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab. Jadi, 

dalam transaksi jual beli tersebut hanya prinsip kehendak bebas saja 

yang sudah sesuai, hal tersebut dikarenakan masyarakat dalam 

melakukan transaksi jual beli getah karet didasari atas suka sama suka 

tanpa ada unsur pemaksaan. 

 

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Transaksi Jual Beli, Ekonomi Islam 
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ABSTRAK 

One of the business activities allowed in Islam is buying and 

selling. Buying and selling is one of the needs of the community as a 

means and infrastructure in meeting the needs of their daily lives as 

well as behavior in buying and selling transactions. Everyone must do 

what is called a buying and selling transaction but buying and selling 

transactions that are in accordance with Islamic business ethics, not 

everyone does it. This study aims to find out more about buying and 

selling transactions carried out and related to buying and selling 

transactions in terms of Islamic business ethics. 

The research method used is using the type of field research 

or Field Research. This study uses data collection techniques by 

means of interviews, observation, and documentation. The number of 

samples taken are 2 buyers (agents) and 8 farmers (sellers) so that the 

total sample is 10 sources. Analysis of the data used is a type of 

qualitative research and is descriptive. To support the analysis, the 

researcher used inductive thinking method. The data analysis 

technique in this study went through three stages, namely data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results showed that the implementation of the sale and 

purchase of rubber latex in Silir Agung Village, Labuhan Ratu 

District, East Lampung Regency used a press system. The pressing 

system is carried out by the buyer with the aim of reducing the water 

content in the rubber sap and minimizing the occurrence of losses and 

in buying and selling rubber sap transactions that occur are still 

subject to a discount. The sale and purchase of rubber latex in Silir 

Agung Village is not in accordance with the principles of Islamic 

business ethics, namely unity (tawhidism), honesty, justice, and 

responsibility. So, in the sale and purchase transaction, only the 

principle of free will is appropriate, this is because the community in 

buying and selling rubber latex is based on consensual consent 

without any element of coercion. 

 

Keywords: Islamic Business Ethics, Buying and Selling Transactions, 

Islamic Economics 
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MOTTO 

نَكُمْٰباِلْبَاطِلِٰاِلََّٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰلََٰتَأْكُلُوْٰٓ  يٰ   اَنْٰتَكُوْنَٰتَِِارَةًٰٰٓ  اٰامَْوَالَكُمْٰبَ ي ْ
كَٰانَٰبِكُمْٰرَحِيْمًآٰ  اٰانَْ فُسَكُمْٰٓ  وَلََٰتَ قْتُ لُوْٰٰٓ  مِّنْكُمْٰعَنْٰتَ رَاضٍٰ وَ  اِنَّٰاللّ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu” 

(An-Nisa: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Sebelum penulis membahas lebih lanjut mengenai 

penulisan skripsi ini, untuk menghindari berbagai penafsiran 

terhadap judul skripsi ini yang berakhir dengan kesalahan dalam 

pemahaman pembaca. Maka penulis akan menjelasan dengan 

memberikan arti pada beberapa istilah yang ada dalam judul 

penelitian ini. Penelitian yang akan dilakukan yaitu berjudul: 

“Tinjauan Etika Bisnis Islam Tentang Transaksi Jual Beli 

Getah Karet (Studi di Desa Silir Agung Kecamatan Labuhan 

Ratu Kabupaten Lampung Timur)”. Ada beberapa istilah yang 

perlu penulis uraikan yaitu: 

1. Tinjauan berasal darikata tinjau yang berarti melihat, 

menjenguk, memeriksa dan meneliti, untuk kemudian ditarik 

kesimpulan. Kemudian tinjauan adalah hasil dari kegiatan 

meninjau, pandangan, pendapat (sesudah mempelajari atau 

menyelidiki).
1
 Sedangkan yang dimaksud tinjuan dalam 

judul ini adalah pandangan etika bisnis islam tentang 

transaksi jual beli getah karet. 

2. Etika Bisnis Islam merupakan nilai-nilai etika, akhlak atau 

moral pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan 

ekonominya yang berpedoman pada Al-Quran dan Sunnah 

yaitu kejujuran, keadilan meliputi jujur dalam takaran dan 

timbangan, menjual barang yang halal, menjual barang yang 

bermutu baik, tidak menyembunyikan kecacatan suatu 

barang, tidak menyaingi sesama pelaku usaha, tidak 

merugikan orang lain, dan tidak mengambil riba.
2
 

                                                             
1 Tinjauan, KBBI DARING, 2018. Di Akses 03 Oktober 2021 
2 Desy Astrid Anindya, Pengaruh Etika Bisnis Islam Terhadap Keuntungan 

Usaha Pada Wirausaha Di Desa Delitua kecamatan Delitua, Jurnal At-Tawassuth, 

Vol. II, No.2, 2017: 389–412. 
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3. Transaksi adalah persetujuan jual-beli dalam perdagangan 

antara pihak pembeli dan penjual.
3
 

4. Jual Beli adalah saling tukar menukar harta dengan cara ijab 

dan qabul yang berakibat terjadinya pemindahan 

kepemilikan.
4
 Secara singkat jual beli adalah suatu transaksi 

yaitu menyerahkan hak milik atau suatu barang kepada 

pihak kedua, dengan menerima harga yang telah disetujui, 

berupa uang atau persetujuan timbal balik, dimana pihak 

penjual berjanji untuk menyerahan hak milik atas suatu 

barang dan pihak pembeli membayar harga yang terdiri atas 

sejumlah uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik 

tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan 

penelitian ini untuk melihat dan meneliti secara mendalam serta 

mempelajari gambaran secara umum Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Tentang Transaksi Jual Beli Getah Karet Studi di Desa Silir 

Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam bidang kegiatan bisnis, islam telah memberikan 

pondasi yang tepat terhadap dunia bisnis. Salah satu aktivitas 

bisnis yang diperbolehkan dalam islam yaitu jual beli. Jual Beli 

merupakan tukar menukar harta dengan cara ijab dan qabul yang 

berakibat terjadinya pemindahan kepemilikan.
5
 Secara singkat 

jual beli adalah suatu transaksi yaitu menyerahkan hak milik atau 

suatu barang kepada pihak kedua, dengan menerima harga yang 

telah disetujui, berupa uang atau persetujuan timbal balik, dimana 

pihak penjual berjanji untuk menyerahan hak milik atas suatu 

barang dan pihak pembeli membayar harga yang terdiri atas 

sejumlah uang sebagai imbalan dari perolehan hak milik tersebut. 

jual beli dalam pengertian islam adalah pertukaran suatu 

barang dengan barang lain, atau menukar barang dengan uang 

                                                             
3 Transaksi, KBBI DARING, 2018  Di Akses 03 Oktober 2021 
4 Harun, Fiqh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2017). hlm.66 
5 Ibid. hlm. 66 
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dengan cara melepaskan hak kepemilikan dari seseorang kepada 

orang lain atas dasar kesukarelaan dan sesuai ketentuan syara. 

Jual beli menurut bisnis syariah merupakan tukar menukar barang 

antara dua orang atau lebih atas dasar suka-sama suka.
6
 Dalam 

jual beli terdapat 3 komponen yang sangat penting yaitu penjual, 

pembeli, serta barang yang akan di perjual belikan.  

Jual beli yang baik ialah jual beli yang saling terbuka, 

jujur, keadilan dan adanya keridhaan antara penjual dan pembeli. 

Bagaimanapun kalau penjual dan pembeli dalam melaksanakan 

transaksi jual beli saling ridha satu sama lain insyaAllah Allah 

juga akan meridhai transaksi jual beli tersebut. 

Bedasarkan firman Allah STW: 

 الْبَ يْعَٰوَحَرَّمَٰالرِّب واٰوَاَحَلَّٰاللّ وُٰ

”Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 

(QS Al-Baqarah : 275) 

Dari penggalan surat diatas menjelaskan bahwa Allah 

SWT menghalalkan jual beli dan dalam melakukan transaksi jual 

beli tidak boleh bertentangan dengan prinsip islam seperti riba. 

Sebab prinsip jual beli dalam islam adalah tidak boleh ada unsur 

yang dapat merugikan salah satu pihak, seperti menipu atau 

melakukan kecurangan dalam timbangan. 

Manusia sebagai mahluk sosial tidak terlepas dari 

ketergantungan dengan orang lain. Dalam kehidupan manusia 

pasti membutuhkan sarana dan prasarana berupa sandang, pangan 

dan papan. Untuk memenuhi kebutuhan yang dimaksud, setiap 

orang pasti melakukan suatu transaksi jual beli. Dapat dikatakan 

bahwa jual beli merupakan kegiatan rutinitas yang sering 

dilakukan oleh masyarakat, tetapi jual beli yang benar menurut 

islam tidak semua orang melakukannya. Faktanya, masih banyak 

orang yang sama sekali tidak mengetahui ketentuan Islam tentang 

jual beli. Kegiatan jual beli menggambarkan hubungan sosial 

                                                             
6 Siti Mujiatun, Jual Beli Dalam Perspektif Islam : Salam Dan Istisna, 

Jurnal Riset Akuntansi Dan Bisnis, Vol  13 No.2 September (2013), 202–16. 
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antara manusia dengan manusia yang lainnya, dimana penjual 

dan pembeli saling berhubungan dan membantu untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya masing-masing. 

Berdasarkan firman Allah SWT:  

ٰوَالْعُدْوَانِٰ وَلََتَ عَاوَنُ وْاعَلَىٰالت َّقْو ىوَٰوَتَ عَاوَنُ وْاٰعَلَىٰالْبِِّٰ ثِْْ ٰاللّ وَٰ وَات َّقُوااللّ وَٰ الَِْ اِنَّ
 الْعِقَابشَدِيْدُٰ

” Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolonglah kamu dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah 

sesungguhnya Allah amat berat siksannya”. (QS. Al-Maidah : 2). 

Penggalan surat diatas menjelaskan bahwa sebagai 

manusia harus bertakwa kepada Allah SWT dan tolong menolong 

sesama manusia dalam hal kebaikan dan tidak boleh tolong 

menolong dalam hal keburukan. Tolong menolong sesama 

manusia bisa dilakukan dalam berbagai hal seperti jual beli. 

Dengan jual beli manusia bisa saling berhubungan dan membantu 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing.  

Afzalur Rahman berkata bahwa transaksi bisnis yang 

dilarang merupakan transaksi yang mengandung unsur 

kecurangan dalam segala bentuk terhadap pihak lain, 

kecuranagan yang dimaksud dalam hal ini yaitu melakukan 

penipuan, kejahatan, atau mendapatkan keuntungan dengan cara 

yang tidak semestinya.
7
 Sedangkan bisnis yang dijalankan 

berlandaskan Al-Qur‟an dan hadist akan mengantarkan para 

pelakunya mencapai sukses dunia kahirat. Bentuk transaksi jual 

beli sangat beragam, mulai dari bentuk tradisional hingga 

modern, termasuk lembaga keuangan. Dalam melakukan 

transaksi  jual beli harus memperhatikan kaidah-kaidah yang 

ditetapkan oleh islam baik rukun, syarat, maupun etika bisnis 

islam.  

                                                             
7 Afzar Rahman, Doktrin Ekonomi Islam 4, (Yogyakarta: Dana Bakti 

Wakaf, 1995). hlm. 161. 
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Etika bisnis islam adalah studi tentang perilaku baik dan 

buruk dalam sebuah bisnis menurut ajaran islam.
8
 Istilah etika 

bisnis berfungsi sebagai pengatur terhadap aktivitas ekonomi, 

karena secara filosofi, etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan 

agama untuk menilai. Etika merupakan suatu studi mengenai 

perbuatan yang sah dan benar dan pilihan moral yang dilakukan 

oleh seseorang. Dengan kata lain,  prinsip pengetahuan etika 

bisnis mutlak dimiliki oleh setiap individu baik itu seorang 

pebisnis maupun seorang pedagang dalam melakukan aktivitas 

ekonomi.  

Etika bisnis yang dianjurkan Agama Islam dalam 

berbisnis atau jual beli harus terlepas dari usur riba, unsur 

ketidakpastian, unsur penipuan atau pemanipulasian, dan unsur 

ketidak adilan.
9
  Etika bisnis islam menjelaskan bahwa berbisnis 

menurut Al-Qur‟an harus memenuhi kriteria, termasuk dapat 

memberikan manfaat bagi umat manusia dan membawa berkah 

kehidupan bagi semua pihak.
10

 Sehingga dalam berbisnis untuk 

mendapatkan keuntungan harus dengan benar tidak menggunakan 

berbagai macam cara. 

Salah satu hal yang menarik untuk dibicarakan yaitu 

mengenai transaksi jual beli getah karet yang berada di desa Silir 

agung Kecamatan Labuhan Ratu kabupaten Lampung Timur. 

Masyarakat desa Silir Agung mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani karet. Perkebunan karet tersebut 

dikelola secara individu. Untuk memenuhi kebutuhan 

ekonominya masyarakat di desa Silir Agung salah satunya 

mengandalkan hasil dari kebun karet mereka, aktivitas yang 

dilakukan oleh petani yaitu deres karet atau biasa disebut 

menyadap karet. Dari aktivitas itulah muncul adanya transaksi 

jual beli antara agent dan petani.
11

 Kegiatan transaksi jual beli 

getah karet yang dilakukan oleh biasanya terjadi sekali bahkan 

                                                             
8 Azhari Akmal Tarigan, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam (Jakarta: FEBI 

Pers, 2016). hlm. 47. 
9 Muhammad Djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam (Malang: UIN 

Malang Press, 2007). hlm. 283 
10 Ibid .hlm.282 
11 Hasil pengamatan langsung (observasi) Pada Tanggal 16 Oktober 2021 
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dua kali dalam seminggu, dimana transaksi jual beli tersebut 

dilakukan ketika sadapan karet sudah terkumpul dan siap untuk 

dijual. Dalam menjual hasil panennya masyarakat menjualnya ke 

agent atau UMKM jual beli getah karet.
12

 Transaksi jual beli 

getah karet yang terjadi yaitu transaksi  jual beli getah karet 

dengan cara di pres. Jual beli getah karet dengan cara di pres 

merupakan transaksi jual beli getah karet yang dilakukan dengan 

adanya pengurangan bobot timbangan namun harga beli getah 

karet naik. Pengurangan bobot timbangan dilakukan ketika getah 

karet yang akan ditimbang terlebih dahulu ditekan menggunakan 

balok kayu sehingga air yang ada dalam getah karet tersebut 

berkurang yang mengakibatkan bobot getah karet berkurang. 

Dalam transaksi jual beli tersebut juga masih ada potongan 

timbangan yang dilakukan oleh agent. Etika bisnis islam 

mengajarkan bahwa dalam jual beli sebaiknya memperhatikan 

prinsip-prinsip islam sehingga kegiatan bisnis yang dilakukan 

mendapatkan ridha dari Allah SWT. 

Melihat permasalahan diatas mengenai masih adanya 

potongan timbangan dalam transaksi jual beli getah karet di Desa 

Silir Agung, kemudian penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih jauh mengenai transaksi jual beli getah karet 

tersebut dengan mengangkat judul penelitian yaitu “Tinjauan 

Etika Bisnis Islam Tentang Transaksi Jual Beli Getah Karet 

(Studi Di Desa Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur)”. 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, 

agar penelitian dilaksanakan secara fokus maka terdapat batasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Fokus penelitian dalam skripsi ini penulis akan meneliti dan 

mengkaji tentang transaksi jual beli getah karet di Desa Silir 

Agung Kecamtan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur. 

                                                             
12 Penjual, Wawancara Langsung Dengan Penjual Getah Karet, Silir Agung 

16 Oktober 2021 
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2. Sub-Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah mengenai 

Tinjauan Etika Bisnis Islam Tentang Transaksi Jual Beli 

Getah Karet di Desa Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimanakah implementasi transaksi jual beli getah karet 

di Desa Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur? 

2. Bagaimanakah tinjauan etika bisnis islam tentang transaksi 

jual beli getah karet di Desa Silir Agung Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan 

dalam penelitian yang ingin dicapai yaitu:  

1. Untuk mengetahui implementasi transaksi jual beli getah 

karet di Desa Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu 

Kabupaten Lampung Timur 

2. Untuk mengetahui tinjauan etika bisnis islam tentang 

transaksi jual beli getah karet di Desa Silir Agung 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

  

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

teoritis dan praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini mengenai tinjauan etika bisnis islam tentang 

transaksi jual beli getah karet. Diharapkan penelitian ini 

dapat memperkaya keilmuan dibidang manajemn bisnis 

syariah terutama dibidang etika berbisnis yang sesuai dengan 

syariat Islam. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengaplikasikan 

ilmu pengetahuan selama menempuh studi manajemen 

bisnis syariah khususnya dalam bidang bisnis kedalam 

karya nyata. Selain itu peneliti dapat mengetahui 

permasalahan dalam berbisnis. 

b. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan bagi 

masyarakat dalam berbisnis khususnya dalam etika 

berbisnis yang dianjurkan dalam Islam, sehingga 

masyarakat tidak melakukan cara-cara terlarang dalam 

berbisnis. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan 

ulasan peneliti terhadap bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian 

yang sudah dilakukan orang lain dan relevan dengan tema dan 

topik penelitian yang akan dilakukan. Kajian penelitian terdahulu 

yang relevan dilakukan dengan mencari, membaca, dan menelaah 

bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian sebelumya yang memuat 

teori-teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Kajian penelitian yang relevan terdahulu dilakukan untuk 

mengetahui batas akhir penelitian yang sudah ada sehingga 

diketahui ruang kososng atau wilayah yang belum dikaji orang 

lain dan berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan.
13

 

Penelitian yang telah lalu yang berkaitan dengan transaksi 

jual beli diantaranya ialah penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Aminah (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Tinjauan Etika 

Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Getah Karet Di Desa Margo 

Bhakti Kecamatan Way Serdang Kabupaten Mesuji. Dalam 

penelitian tersebut ditemukan permasalahan tentang tindak 

kecurangan pengurangan timbangan dan manipulasi dalam 

kualitas barang serta penelitian tersebut memfokuskan pada 

unsur-unsur yang mempengaruhi terjadinya pengurangan 

                                                             
13 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan 

Tugas Akhir Mahasiswa Program Sarjana, Journal of Chemical Information and 

Modeling, Vol 53 No.9 (2019), 1689–99. 
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timbangan dan pemanipulasian kualitas barang dalam jual beli 

getah karet. Hasil penelitian ini bahwa tindakan yang dilakukan 

oleh petani (penjual) dalam menjual getah karet belum sesuai 

dengan etika bisnis islam sebab terdapat tindakan kecurangan 

dalam kualitas getah karet dengan adanya tambahan bahan-bahan 

lain didalam tumpukan getah karet, yang kemudian munculah 

unsur gharar pada transaksi jual beli getah karet karena terdapat 

ketidakjelasan pada kualitas getah karet yang dijual.
14

 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Edi Kurniawan 

(2018) dalam penelitiannya yang berjudul Pelaksanaan Jual Beli 

Karet Menurut Etika Bisnis Islam Di Kelompok Tani Mulya Jadi 

Desa Totomulyo Tulang Bawang Barat. Dalam penelitian ini 

permasalahanya adalah adanya ketidaksesuaian akad. 

Keidaksesuaian akad yang dimaksud yaitu pada awalnya akad 

penimbangan karet yang disetujui yaitu satu jam sebelum 

penimbangan karet itu dibuka dari kotaknya, namun yang terjadi 

bisa lebih dari satu jam. Hasil penelitian ini bahwa pelaksanaan 

jual beli getah karet yang diterapkan oleh kelompok tani Mulya 

Jadi belum sesuai dengan prinsip-prinsip etika bisnis islam yaitu 

ketauhidtan, kejujuran, dan keadilan. Hal tersebut dikarenakan 

dalam pelaksanaan jual beli getah karet yang terjadi sering terjadi 

keterlambatan dalam penimbangan karet.
15

 

M. Syaiful Anwar (2018) dalam penelitiannya yang 

berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Ayam 

Bangkok Sabung. Dalam penelitian tersebut ditemukan 

permasalahan tentang proses jual beli ayam sabung, proses jual 

beli yang menggunakan tren (pertarungan) untuk memilih dan 

menentukan ayam bangkong sabung yang berkualitas yang 

nantinya akan dijual. Hasil penelitian ini yaitu transaksi yang 

dilakukan antara pemilik peternakan dengan pembeli ayam 

bangkok banyak yang tidak sesuai dengan prinsip etika bisnis 

                                                             
14 Siti Aminah, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Getah Karet 

Di Desa Margo Bhakti, (Skripsi IAIN Metro, 2017), hlm. 48 
15 Edi Kurniawan, Pelaksanaan Jual Beli Karet Menurut Etika Bisnis Islam, 

(Skripsi IAIN Metro, 2017). hlm. 42 
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islam seperti ketuhanan, keadilan, kejujuran, dan tanggung 

jawab.
16

 

Zahrul Nuraini (2021) dalam penelitiannya yang berjudul 

Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi Jual Beli Pada 

Pedagang Gabah Didesa Sempu Kecamatan Nawangan 

Kabupaten Pacitan. Dalam penelitian tersebut yang dilakukan 

oleh Zahrul Nuraini ditemukan permasalahan tentang kualitas 

barang yang dijual belikan, timbangan yang digunakan dalam 

transaksi jual beli, dan ketidakjujuran dalam menginformasikan 

barang yang dijual belikan. Hasil penelitian ini yaitu transaksi 

jual beli yang dilakukan belum dijalankan sesuai dengan etika 

bisnis islam, penjual gabah tersebut hanya memahami satu 

prinsip dalam melakukan transaksi jual beli yaitu prinsip 

kehendak bebas, sedangkan prinsip yang lainya belum 

memahami, seperti prinsip tanggung jawab, kejujuran, keadilan, 

dan keseimbangan.
17

 

Penelitian yang dilakukan penulis bukan penelitian yang 

baru karena sudah banyak peneliti-peneliti terdahulu yang lebih 

dulu meneliti terkait dengan jual beli. Tetapi ada juga sisi 

perbedaan dari peneliti terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah dalam 

penelitiannya yang berjudul “Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Jual Beli Getah Karet Di Desa Margo Bhakti 

Kecamatan Way Serdang  Kabupaten  Mesuji” bertujuan untuk 

mengetahui unsur-unsur yang mempengaruhi pengurangan 

timbangan dan pemanipulasian kualitas barang. 

Perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis ialah, tempat penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah jelas berbeda dari penelitian terdahulu 

dan penelitian ini berfokus pada sistem transaksi jual beli getah 

karet yaitu mengenai penetapan harga, akad yang dilakukan dan 

                                                             
16 M Saiful Anwar, Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap Jual Beli Ayam 

Bangkok Sabung, (Skripsi IAIN Metro, 2018), hlm.  43 
17 Zahrul Nuraini, Tinjauan Etika Bisnis Islam Dalam Transaksi, (Skripsi 

IAIN Ponorogo, 2021). hlm. 45 
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mengenai timbangan yang didalamnya ada unsur pengurangan 

bobot timbangan dan potongan timbangan. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan dilapangan atau dilokasi 

peneliti, suatu tempat yang dipilih untuk menyelidiki 

gejala objektif dan subjektif yang terjadi dilokasi 

tersebut, yang dilakukan juga untuk menyusun laporan 

penelitian.
18

 

Penelitian lapangan dilakukan dengan terjun 

langsung ke lapangan guna mendapatkan penelitian 

pada objek yang dibahas. Berdasarkan pengertian 

tersebut diatas, dapat dipahami bahwa penelitian 

lapangan dilakukan untuk menyelidiki serta 

mempelajari secara teratur gejala-gejala terjadinya 

sesuatu yang berkaitan tentang etika transaksi jual beli 

getah karet di desa Silir Agung. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan atau menggambarkan 

gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara 

sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau 

daerah tertentu.
19

 Penelitian kualitatif merupakan suatu 

strategi inquiri yang menenkankan pencarian makna, 

simbol maupun deskripsi mengenai fenomena, bersifat 

alami dan holistik, mengutamakan kualitas, 

                                                             
18 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta, 2011). hlm. 96 
19 Hardani dan others, Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, 

Pustaka Ilmu, 2015. hlm. 54 
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menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara 

naratif.
20

 

Dari uraian diatas dapat diambil pengertian 

bahwa penelitian deskriptif kualitatif dalam penulisan 

penelitian ini yaitu mendeskripsikan secara sistematis 

fakta atau kejadian-kejadian mengenai transaksi jual 

beli getah karet di desa silir agung kecamatan labuhan 

ratu kabupaten lampung timur ditinjau dari etika bisnis 

islam. 

2. Sumber Data Penelitian 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang penulis 

butuhknan dalam penelitian ini, penulis menggunakan data 

sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh penelitian dari sumber 

pertama baik dari individu atau perseorangan, seperti 

hasil wawancara. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan petani 

dan pembeli (agent) di lokasi penelitian yaitu didesa 

Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat, buku 

harian, jurnal dan lain-lain) foto, rekaman vidio, dan 

lain-lain yang dapat memperkaya data primer.
21

 Data 

sekunder dari penelitian ini didapat melalui sumber-

sumber jurnal, artikel dan internet. Dalam hal ini yang 

berkaitan dengan judul penelitian. 

 

 

 

                                                             
20 Umar Shidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, 2019. hlm. 4 
21 Ali Sodik dan Sandu Siyotno, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015). hlm. 28 
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c. Poulasi dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan.
22

 Dari definisi tersebut maka populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 1.950  petani, dari 

jumlah populasi tersebut tidak hanya petani karet 

saja, ada juga petani padi dan jagung. Dalam 

penelitian ini populasi lebih mengarah kepada 

pembeli (agent) dan penjual (petani) yang 

melakukan transaksi jual beli getah karet diDesa 

Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. 

2) Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Jika 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari seluruh yang ada dipopulasi, misalnya 

adanya keterbatasan dana atau biaya, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.
23

  

Kriteria pengambilan sampel yaitu petani 

yang mempunyai lahan karet dan untuk sampel 

pembeli adalah agent yang ada di Desa Silir Agung 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur. 

Dalam menentukan ukuran sampel peneliti 

menggunakan tingkat atau taraf kesalahan yang 

dikembangkan dari Isaac dan Michael atara lain 

1%, 5%, 10%. Dikarenakan jumlah populasi yang 

                                                             
22 Sugiyono, „Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif , 

Kualitatif Dan r & D, 2015). hlm.88 
23 Ali Sodik, Sandu Siyotno, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015). hlm. 64 
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digunakan oleh peneliti cukup banyak maka 

peneliti menggunakan taraf kesalahan 10%.
24

 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 1.950 

petani, sehingga presentase kelonggaran yang 

digunakan adalah 10%, maka untuk mengetahui 

sampel penelitian berikut perhitungannya:  

 
 

Dimana 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Batas Toleransi Kesalahan 

Besaran sampel atau ukuran sampel sangat 

tergantung dari besaran  tingkat batasan tolerasi 

kesalahan yang diinginkan peneliti. Pada penelitian 

ini tingkat toleransi kesalahan penelitian adalah 

10% (0,1) sehingga pengambilan sampel dengan 

rumus slovin adalah sebagai berikut: 

    1.950 

n =     

 1 + 1.950 (0,1)
2
  

n = 95,122 dibulatkan menjadi 95 

 

Dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 95 

narasumber, namun dalam penelitian ini peneliti 

mangambil 8 petani karet dan 2 pembeli (agent) 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Hal ini dilakukan karena keterbatasan dari sumber 

dana, waktu dan tenaga yang tersedia. 

                                                             
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D ( 

Bandung:CV. Alfabeta, 2017). hlm. 126 
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Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan suatu teknik 

pengambilan sampel degan pertimbangan tertentu 

atau seleksi khusus dalam artian orang atau 

narasumber tersebut dianggap yang paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan sehingga hal ini 

akan memudahkan peneliti untuk mengeksplorasi 

objek atau situasi sosial yang diteliti. Adapun 

penentuan sampel dalam penelitia ini yaitu: 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu metode 

pengumpulan data yang digunakan dengan jalan 

mengadakan pengamatan yang disertai dengan 

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek 

sasaran yang dilakukan secara langsung pada lokasi 

yang menjadi objek penelitian.
25

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

observasi langsung yaitu dengan mengadakan 

pengamatan dan juga mencatat tentang objek yang akan 

diteliti tanpa melalui perantara. Objek yang dteliti disini 

yaitu penjual dan pembeli yang sedang melakukan 

transaksi jual beli getah karet di Desa Silir Agung 

Kecamatan Labuhan Ratu kabupaten Lampung Timur. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua 

orang atau lebih dimana seseorang yang bertindak 

sebagai pewawancara mengajukan pertanyaan.
26

 

Wawancara dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu tsebagai berikut: 

1) Wawancara Terstruktur 

                                                             
25 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Tindakan (Bandung: PT Refika Aditama, 2012). hlm. 213 
26 Salim Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. by Haidir 

(Bandung: Ciptapustaka Media, 2012). hlm. 119 
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Wawancara terstruktur merupakan teknik 

pengumpulan data bila peneliti atau pegumpul data 

telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. 

2) Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman penelitian yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.
27

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

wawancara tidak terstruktur yaitu wawancara yang 

bebas, bebas artinya bahwa peneliti boleh 

menanyakan apa saja yang dianggap perlu dalam 

wawancara dengan tidak menggunakan pedoman 

penelitian yang telah tersusun secara sistematis. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung ditujukan kepada objek penelitian. 

Dokumen yang diteliti dapat berupa dokumen resmi, 

seperti surat keputusan, sedangkan dokumen tidak 

resmi seperti catatan, surat pribadi, foto dan lain-lain 

yang dapat memberikan informasi pendukung tentang 

suatu peristiwa.
28

 

Metode dokumnetasi ini untuk mencari data-

data yang diperlukan dalam penelitian yang berkaitan 

dengan transaksi jual beli getah karet di desa Silir 

Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung 

Timur. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur dan 

mengklasifikasikan data, memilahnya menjadi potongan-

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif , 

Kualitatif Dan r & D). hlm.140 
28 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

Tindakan (Bandung: PT Refika Aditama, 2012). hlm. 215 
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potongan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan 

pola, mencari tahu apa yang penting dan apa yang dipelajari 

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
29

  

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan bersifat 

deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan memiliki 

pemahaman awal mengenai situasi masalah yang dihadapi 

dan data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan 

dalam bentuk uraian.
30

 

Setelah memperoleh data maka langkah selanjutnya 

adalah menganalisa data-data tersebut secara induktif. 

Analisa induktif adalah analisa data yang berangkat dari 

faktor-fakor yang bersifat khusus untuk ditarik kesimpulan 

yang bersifat umum.
31

 Untuk mendukung analisa tersebut 

peneliti menggunakan metode berfikir induktif, yaitu 

berangkat dari data-data khusus dan fakta empiris 

dilapangan kemudian menarik kesimpulan umum. Teknik 

analisis data kualitatif terdiri dari tiga tahapan kegiatan yang 

saling terkait satu sama lain yaitu, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Sugiyono ada tiga 

tahapan dalam analisis data kualitatif yaitu: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan 

rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti 

terjun kelapangan maka semakin banyak data yang 

didapat, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang peting, dicari tema dan 

                                                             
29 Ali Sodik dan Sandu Siyotno, Dasar Metode Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015). hlm.111 
30 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2008). hlm. 89 
31 Umar Shidiq,Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, 2019. hlm. 54 
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polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mudah mencarinya bila diperlukan.
32

 

Dalam penelitian ini setelah peneliti 

memperoleh data yang berasal dari berbagai sumber 

dan masih belum teratur, maka selanjutnya penulis akan 

memilah data yang hanya dibutuhkan sesuai dengan 

fokus penelitian. Setelah direduksi penulis akan lebih 

mudah dan jelas dalam melakukan proses penelitian dan 

mengumpulkan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 

dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dalam hal ini 

Miles dan Huberman mengatakan bahwa yang paling 

sering digunkan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif.
33

 

Pada penelitian ini, peneliti fokus dalam 

penyajian data dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan melakukan penyajian data, tentu akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

kemudian merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpuan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Tetapi, apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten 

                                                             
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( Bandung: 

Alfabeta, 2013) hlm. 247 
33 Sugiyono, Ibid. hlm. 249 
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saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
34

 

Setelah melakukan reduksi dan penyajian data, 

langkah terakhir dalam aktivitas penelitian ini, penulis 

menarik kesimpuan berupa bagaimana implementasi 

transaksi jual beli getah karet di Desa Silir Agung 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur 

dan bagaimana tinjuan etika bisnis islam tentang 

transaksi jual beli getah karet di Desa Silir Agung 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah pembahasan penelitian, oleh 

karena itu, perlu adanya pembahasan secara sistematis pada 

setiap bab. Dalam penelitian ini terdapat tiga bagian yaitu: 

Pertama, bagian formalitas yang terdiri dari : halamn 

judul, abstrak, surat pernyataan, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, daftar 

riwayat hidup, dan daftar isi. 

Kedua, bagian isi terdiri dari 5 bab, yakni bab I  tentang 

pendahuluan. Pada bab ini membahas mengenai pendahuluan, 

alasan memilih judul, latar belakang, fokus dan subfokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, serta membahas definisi 

konsep dari penelitian ini atau yang disebut dengan sistematika 

pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal dalam 

mengantarkan isi pembahasan kepada bab selanjutnya. 

Bab II berisi landasan teori yang membahas tentang 

teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yang 

berkaitan dengan jual beli. Dalam bab ini terdiri dari sub bab 

yakni etika bisnis islam, jual beli, dan ekonomi islam. Sub bab 

etika bisnis islam terdiri dari pengertian etika bisnis islam, 

                                                             
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( 

Bandung: Alfabeta, 2013) hlm. 252 

 



20 
 

 
 

prinsip etika bisnis islam, dan dasar hukum etika bisnis islam. 

Sub bab jual beli terdiri dari pengertian jual beli, rukun dan 

syarat jual beli, dasar hukum jual beli, dan macam-macam jual 

beli. Sub bab ekonomi islam terdiri dari pengertian ekonomi 

islam, landasan ekonomi islam, dan prinsip ekonomi islam. 

Bab III berisi deskripsi objek penelitian yang 

membahas mengenai objek penlitian. Dalam bab ini terdiri dari 

sub bab yakni gambaran umum objek penelitian yaitu 

membahas mengenai objek yang diteliti. Sub bab penyajian 

fakta dan data peneltian yaitu membahas mengenai fakta yang 

terjadi dilapangan. 

Bab IV berisi analisis penelitian yang membahas secara 

rinci yang merujuk teori pada BAB II mengenai Implementasi 

Transaksi Jual Beli Getah Karet di Desa Silir Agung Kecamatan 

Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur dan mengenai 

Tijauan Etika Bisnis Islam Tentang Transaksi Jual Beli Getah 

Karet di Desa Silir Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten 

Lampung Timur. 

Bab V yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan 

dan rekomendasi. Menyimpulkan hasil penelitian bab IV dan 

memuat rekomendasi yang aspeknya merujuk pada kegunaan 

atau manfaat penelitian. Selanjutnya bagian akhir berisi daftar 

serta lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pada pembahasan bab-bab sebelumnya mengenai etika 

bisnis islam tentang transaksi jual beli getah karet di Desa Silir 

Agung Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur 

dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:  

1. Implementasi transaksi jual beli getah karet di Desa Silir 

Agung mengunakan sistem pres. Sistem pres ini tujuannya 

agar kadar air yang ada pada getah karet berkurang dan 

untuk meminimalisir terjadinya kerugian karena terkadang 

getah karet yang dijalbelikan kualitasnya kurang baik. 

Dengan sistem pres ini penjual juga merasa dirugikan karena 

tidak ada strandar waktu pengepresan dan ditambah dalam 

transaksi jual beli tersebut masih terdapat portongan 

timbangan.    

2. Transaksi jual beli getah karet di Desa Silir Agung 

Kecamatan Labuhan Ratu Kabupaten Lampung Timur 

peneliti menganalisis berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam, yakni jika ditinjau dari etika bisnis islam transaksi 

jual beli getah karet di Desa Silir Agung  belum sesuai 

dengan prinsip-prinsip etika bisnis islam yaitu prinsip 

kesatuan(tauhid), kejujuran, keadilan(keseimbangan), dan 

prinsip tanggung jawab. Hal ini terlihat karena dari pihak 

pembeli tidak memberikan kejelasan tentang standar waktu 

pengepresan getah karet dan penjual masih melakukan 

kecurangan dengan menambahkan tatal kedalam getah karet 

ditambah penjual tidak memberikan kejelasan mengenai 

kualitas getah karet yang dijual sehingga hal tersebut bisa 

merugikan kedua belah pihak. Jadi, dalam transaksi jual beli 

tersebut hanya prinsip kehendak bebas saja yang sudah 

sesuai, hal tersebut dikarenakan masyarakat dalam 

melakukan transaksi jual beli getah karet didasari atas suka 

sama suka tanpa ada unsur pemaksaan. 
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B. Rekomendasi  

1. Bagi penjual (petani) diharapkan selalu memberikan 

kejujuran pada kualitas getah karet yang dijual dan 

kedepannya diharapkan dapat memperbaiki kualitas getah 

karet yang dijual belikan agar hal tersebut tidak merugikan 

pembeli (agent). Bagi pembeli diharapkan lebih memberikan 

keadilan dalam penimbangan getah karet, dan diharapkan 

kedepannya untuk melakukan kegiatan transaksi jual beli 

sesuai prinsip etika bisnis islam. 

2. Untuk seluruh masyarakat agar melakukan kegiatan bisnis 

terutama dalam transaksi jual beli yang tidak dilarang oleh 

syara‟, agar transaksi jual beli yang dilakukan tersebut 

berkah dan tidak menimbulkan kemudharatan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar bisa melakukan 

penelitian dengan objek yang berbeda.  
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